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No. Klasifikasi Berdasarkan Tingkat Pendidikan 1 2 3 4 5 Total |Presentase Kriteria Skor
1 5D 4 0 0 0 0 4 6% 5D 1
2 SMP 0 16 0 0 0 16 23% SMP z
3 SMA 0 0 0 42 0 42 60% SMA 3
4 DIFLOMA 0 0 0 g 0 g 11% DIFLOMA 4
3 SARJANA 0 0 0 0 0 0 0% SARJANA 5
Rata-rata 70 100%
Klasifikasi Berdasarkan Usia 1 2 3 4 5 Total | Presentase Kriteria Skor
1 35-39 Tahun 0 0 0 0 0 0 0% 35-39 Tahun 1
2 40-44 Tahun 0 22 0 0 0 22 25% 40-44 Tahun 2
3 45-49 Tahun 0 0 30 0 0 30 34% 45-49 Tahun 3
4 50-54 Tahun 0 0 0 36 0 36 41% 50-54 Tahun 4
3 55-59 Tahun 0 0 0 0 0 0 0% 55-59 Tahun 5
Rata-rata 88 100%
No. Klasifikasi Berdasarkan Lama UsahaTani 1 2 3 4 5 Total |Presentase Kriteria Skor
1 5-9 Tahun 12 0 0 0 0 12 18% 5-9 Tahun 1
2 10-14 Tahun 0 2 0 0 0 2 3% 10-14 Tahun 2
3 15-19 Tahun 0 0 51 0 0 51 78% 15-19 Tahun 3
4 20-24 Tahun 0 0 0 0 0 0 0% 20-24 Tahun 4
5 25-29 Tahun 0 0 0 0 0 0 0% 25-29 Tahun 5
Rata-rata 65 100%
No. Klasifikasi Berdasarkan Luas Lahan 1 2 3 4 5 Total |Presentase Kriteria Skor
1 <500 m2 0 0 0 0 0 0 0% <500 m2 1
2 749m2 - 998m2 4 0 0 0 0 4 6% 749m2 - 9898m2 2
3 1000m2 - 1249m2 0 24 0 0 0 24 34% 1000m2 - 1249m2 3
4 1500m2 - 1748m2 0 0 42 0 0 42 60% 1500m2 - 1745m2 4
3 1750m2 - 2000m2 0 0 0 0 0 0 0% 1750m2 - 2000m2 5
Rata-rata 70 100%
Metode Peryuluhan (1)
No Pernvyataan 55 8 N | TS | 5T3 total kategori rata rata tingkat pertisipasi petani
1 |&pakah metode ceramah lebih mudah andz pahami 95 [ 40| 3 0 0 138 |sangattinggi Kriteria Skor
2 |Apakah metode ceramah lebih mudah anda pahami 85 [ 48] 3 0 0 136 |sangattinggi sangat rendah |0-30
3 |Apakah metode praktek mudah untuk di pahami dalam kegistan penyuluhan 90 | 36| @ 0 0 135 |sangattinggi rendah 31-60
4 |Apakah metode diskusi mudah untuk di pahami dalam kegiatan penyuluhan pertanian 95 [ 36| 6 0 0 137 |sangattinggi sedang 51-80
5 |Saya lebih suka penyuluhan dengan praktik langsung 95 [ 32 ] 9 0 0 136 |sangattinggi 1354 tinggi 91-120
§ |Penyuluhan kelompok membuat saya lebih akrif 110 20| @ 0 0 13% |sangattinggi sangattingei  [121-150
7 |Demonstrasi lebih efektif daripada teori o0 [ 24 |18 | 0 0 132 |sangattinggi
8 |Saya ingin metode penyuluhan bervariasi wi|12{18] 0 0 135 |sangattinggi
9 |Saya paham materi jika disertai gambar atau alat bantu 80| 32|15 ] 2 0 12% |sangattinggi
10 |Penyuluh harus melibatkan peserta dalam simulasi 935 [ 3 6 0 0 137 |sangattinggi
Dukungan Kelembagaan (X2)
No Pemvyataan S5 | § | N [TS)| STS | Total Kategori rata-tata tingkatpartisipasi petani
1 |Kelompok tani saya aktif dalam penyuluhan 110 | 32 0 0 0 142 [sangat tingzi
2 |Pemerintah desa mendukung penyuluhan pertanian 85|32 [15] 0 0 132 |sangattinggi
3 [Saya rutin mendapat undangan penyuluhan S0 |48 [24 ] 0 0 122 |sangat tinggi Kriteria Skor
4 |says rutin mendapat undangan penyuluhan 95 | 28 | 12 0 0 135 [sangattinggi sangat rendah [0-30
3 |Lembaga pertanian menyediakan informasi penyuluhan 120 12 | 9 0 0 141 |sangattinggi rendah 31-60
6 [Saya ikut pelatihan karena didukung kelembagaan 11512 )12 0 0 139 |sangat tinggi 1349 sedang 61-30
7 |Lembaga keuangan mendukung petani setelah penyuluhan 90 | 36 | 9 0 0 133 [sangattinggi tinggi 91-120
§ |Adanya lembaga penyuluhan memotivasi saya ikut 85|24 [21] 0 0 130 |sangattinggi sangat tinggi  [121-150
% [Saya terbantu dengan fasilitas lembaga pertanian 11020 ) 9 0 0 139 |sangat tinggi
10 |Koordinasi antar lembaga mendukung penyuluhan 90 | 32 | 12 0 0 134 [sangarttinggzi
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Norma Sosial dan Budaya (X3)

No Pernyataan S5 | 8 | N | TS| 575 | Total Kategori rata-rata tingkat pertisipasi petani

1 |Tetangga mendorong saya untuk ikut penyuluhan 1ue| 20| @ 0 0 139 [sangattinggi Kriteria Skor

2 |&nggots kelompok tani saling mengajak ikut penyuluhan 9) |24 ) 18| O 0 132 |[sangattinggi sangat rendah |0-30

3 |Saya malu jika tidak ikut penyuluhan 10 [ 20 ) 45| 10 3 88 [sedang rendah 31-60
4 |Tradisi desa kami mendukung kegiatan belajar bersama 60 | 48 ) 18| 0 0 126 [sangattinggi sedang 61-90
5 |saya bangga bagikan ilmu dari penyuluhan 0 [38]24]0 [ 120 [tinggi tinggi 91-120
& |Penyuluhan menjadi ajang pertemuan sosial 75128 |24 (0 0 127 [sangattinggi 1218 sangat tinggi  |121-150
7 |Saya ikut penyuluhan karens tokoh masyarakat juga ikut 60 | 36| 27| 0 0 123 [sangattinggi

8 [Budaya desa mendorong saya ikut penyuluhan 353239 ) 4 [ 110 [tinggi

@ |Saya lebih semangatikut jika teman petani juga ikut 0128 27T 0 0 123 [sangattinggi

10 |Pandangan masyarakst memengaruhi saya ikut penyuluhan 0|40 |18 [ O 0 128 [sangattinggi
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